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PERBEDAAN KEAKRABAN DALAM RELASI PERTEMANAN
PADA REMAJA LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN
DI SMP NEGERI 1 BULU KABUPATEN SUKOHARJO

Dhimas Aji Surya
2161100034
Universitas Widya Dharma Klaten
dhimasca@gmail.com

INTISARI

Keakraban merupakan faktor penting dalam kehidupan remaja dalam
kaitannya dengan berhubungan dengan teman sebayanya. Perbedaan jenis kelamin
mempengaruhi tingkat keakraban dalam relasi pertemanan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dan membuktikan pakah terdapat perbedaan keakraban dalam
relasi pertemanan pada remaja laki-laki dan perempuan di SMP Negeri 1 Bulu
Kabupaten Sukoharjo.

Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 159 responden menggunakan
teknik penarikan sampel probability sampling. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif komparatif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adala kuesioner berupa angket survey digital.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada perbedaan keakraban dalam relasi
pertemanan pada remaja laki-laki dan perempuan di SMP Negeri 1 Bulu. Hasil uji
beda dengan independent sample t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
tingkat keakraban yang signifikan (=-5,079, p<0,05) dengan nilai mean kelompok
laki-laki (74,84) dan kelompok perempuan (83,67). Hal tersebut menunjukkan
bahwa remaja perempuan di SMP Negeri 1 Bulu memiliki tingkat keakraban yang
lebih tinggi dari pada laki-laki. Hal ini juga menunjukkan bahwa hipotesis peneliti
diterima bahwa ada perbedaan tingkat keakraban dalam relasi pertemanan pada
remaja laki-laki dan perempuan di SMP Negeri 1 Bulu Kabupaten Sukoharjo.

Kata kunci: keakraban, laki-laki, perempuan.
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PERBEDAAN KEAKRABAN DALAM RELASI PERTEMANAN
PADA REMAJA LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN
DI SMP NEGERI 1 BULU KABUPATEN SUKOHARJO

Dhimas Aji Surya
2161100034
Universitas Widya Dharma Klaten
dhimasca@gmail.com

ABSTRACT

Generalized Intimacy is an important factor in the life of adolescents in
relation to dealing with their peers. Gender differences affect the level of intimacy
in friendship relations. This study aims to find out and prove whether there are
differences in intimacy in friendship relations between male and female adolescents
at SMP Negeri 1 Bulu, Kabupaten Sukoharjo.

The number of samples in this study were 159 respondents using the
probability sampling technique. This type of research is comparative quantitative.
The data collection technique used in this study was a questionnaire in the form of
a digital survey questionnaire.

The hypothesis in this study is that there are differences in friendship
relations between boys and girls at SMP Negeri [ Bulu. The results of the difference
test with the independent sample t-test showed that there was a significant
difference in the level of generalized intimacy (t=-5.079, p<0.05) with the mean
value of the male group (74.84) and the female group (83.67). This shows that
female teenagers at Public Middle School have a higher level of intimacy than boys.
This also shows that the hypothesis is accepted that there are differences in the level
of intimacy in friendship relations between male and female adolescents at SMP
Negeri 1 Bulu, Kabupaten Sukoharjo

Keywords: intimacy, male, female.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu periode dalam rentang kehidupan individu adalah masa
remaja. Masa remaja merupakan fase penting dalam perkembangan individu
dari masa anak-anak menuju masa dewasa (Sawyer, Azzopardi,
Wickremarathne, dan Patton, 2018). Dari semua tahapan kehidupan, tahapan
remaja dapat dikatakan sebagai tahap dengan transisi yang cepat dan berpotensi
penuh gejolak, juga terdapat perubahan secara biologis, sosial dan psikologis,
ditambah lagi dengan adanya pergeseran dan pembentukan konsep diri (Byrne,
Davenport, & Mazanov, 2007).

Pada masa remaja, individu cenderung untuk memiliki jumlah sahabat
yang kecil namun intens dan intim dibandingkan pada masa anak-anak
(Santrock, 2009). Dimana remaja mulai memberitahukan mengenai informasi
yang personal dan lebih intim pada sahabatnya dibandingkan yang dilakukan
pada masa anak-anak (Buhrmester, 1998; dalam Santrock, 2009). Remaja juga
lebih bergantung pada sahabatnya dibandingkan dengan orang tua dalam hal
kebersamaan, kepercayaan diri, dan intimasi (dalam Santrock, 2009).

Masa remaja mengalami berbagai perkembangan dalam berbagai
aspek, yaitu aspek fisik, kognitif, emosi dan sosial. Pada perkembangan
kehidupan sosial remaja, dapat ditandai dengan meningkatnya pengaruh teman

sebaya dimana hubungan dengan teman sebaya yang terjadi lebih menekankan



pada hubungan persahabatan yang memiliki arti sangat penting bagi kehidupan
remaja (Desmita, 2005). Hal ini didukung oleh penelitian bahwa anak-anak
berinteraksi dengan teman sebayanya 10% ketika usia 2 tahun. 20% pada usia
4 tahun, dan lebih dari 40% pada usia 7 dan 11 tahun (Barker & Wright dalam
Santrock, 2018).

Dengan adanya interaksi dengan teman sebayanya, remaja dapat
belajar mengenai hubungan yang timbal balik, menggali prinsip-prinsip
kejujuran dan keadilan serta dapat meneliti minat dan pandangan teman
sebayanya untuk mempermudah remaja tersebut menyesuaikan dirinya kepada
aktivitas teman sebayanya yang sedang berlangsung (Santrock, 2018). Selain
itu, dengan adanya interaksi yang akrab dengan teman sebayanya, remaja
menjalin persahabatan yang dapat meningkatkan harga ddiri dan kemampuan
sosial remaja (Kelly & Hansen dalam Desmita, 2005). Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Setiawati (2004) dimana persahabatan memiliki
hubungan positif dengan harga diri pada remaja mantan pecandu narkoba.
Dengan adanya persahabatan, remaja menjalin hubungan yang akrab (intim
dengan keterbukaan secara personal satu sama lain, atau dapat mendukung
(support) satu sama lain dalam kehidupannya sehingga dapat meningkatkan
harga diri remaja.

Semasa remaja, waktu yang dihabiskan untuk teman-teman
meningkat sehingga teman-teman mempengaruhi beberapa aspek
perkembangan lebih banyak daripada saat kanak-kanak. Santrock (2018)

mengungkapkan, mempunyai kawan sebaya atau sahabat penting bagi



perkembangan seorang remaja. Sebuah studi mengenai remaja terungkap
bahwa, relasi yang positif dengan kawan sebaya berkaitan dengan penyesuaian
sosial yang positif. Relasi di antara kawan-kawan sebaya di masa kanak-kanak
dan masa remaja juga berdampak bagi perkembangan di masa selanjutnya.
Sebuah studi yang dilakukan Bagwell, Newcomb, dan Bukowski pada tahun
1998 mempelajari anak-anak yang secara stabil memiliki sahabat di kelas lima
dan kawankawannya yang tidak memiliki sahabat. Mereka dinilai dua belas
tahun kemudian sebagai seorang dewasa. Anak-anak yang secara stabil
memiliki sahabat di kelas lima, lebih memiliki harga diri yang positif ketika
dewasa dibandingkan anak-anak yang tidak memiliki kawan di kelas lima.

Remaja biasanya cenderung memiliki lebih banyak teman berjenis
kelamin sama dibandingkan dengan lawan jenis (Helgeson, 2016). Dalam
penelitian ini, peneliti bermaksud mencari tahu perbedaan keakraban dalam
relasi pertemanan pada remaja laki-laki dan perempuan. Belum banyak
penelitian sejenis ataupun teori yang menjelaskan tentang keakraban dalam
relasi pertemanan pada remaja laki-laki dan perempuan, tidak sebanyak
penelitian tentang hubungan romantis (Helgeson, 2016).

Menurut Damon (dalam Dariyo, 2004), remaja menganggap relasi
pertemanan sebagai suatu kehidupan relasi yang diwarnai dengan keakraban
dan kesetiaan (Friendship as Intimacy and Loyalty). Remaja beranggapan
bahwa unsur keakraban ataupun kesetiaan merupakan hal yang sangat penting
guna membangun dan mempertahankan relasi pertemanan. Seorang remaja

yang berteman dengan remaja lain, biasanya memperlihatkan keakraban,



hangat, terbuka, dan komunikatif. Mereka bersedia mencurahkan perasaan,
pengalaman, atau pemikiran kepada yang lainnya karena masing-masing
percaya bahwa temannya dapat menyimpan rahasia pengalaman tersebut dan
tidak mungkin melakukan pengkhianatan terhadap yang lain.

Laki-laki lebih menunjukkan kemandiriannya sedangkan perempuan
lebih menunjukkan ketergantungannya pada orang lain. Laki-laki lebih
menyukai pembicaraan mengenai politik da olahraga, sedangkan perempuan
lebih menyukai pembicaraan mengenai suatu hubungan (Cross & Madson,
1997). Laki-laki lebih kolektif dibandingkan perempuan, sedangkan
perempuan cenderung lebih ke relasi yang spesifik, bukan pada hubungan
kelompok maupun hubungan yang bersifat grup (Baumeister & Sommer,
1998).

Perempuan lebih mengedepankan kerjasama dan kemurahan hati
daripada kompetisi dan keegoisan. Sifat yag ada pada perempuan antara lain
peuh perasaan, ceria, penuh belas asih, feminism, tidak menggunakan kata-kata
kasar, lemah lembut, lugu, setia, menyukai anak-anak, pemalum penuh
pengertian. Sedangkan sifat yang ada pada laki-laki antara lai bertindak sebagai
pemimpin, agresif, ambisius, analitis, asertif, kompetitif, dominan, memaksa,
maskulin, mampu memenuhi kebutuhan sendiri, kepribadian kuat, serta
bersedia mengambil resiko (Baron & Bryne, 2003).

Furhmann (1990) sebelumnya menjelaskan bahwa adanya perbedaan
waktu pada laki-laki dan perempuan dalam perkembangannya. Perempuan

lebih dini memasuki masa remaja dibanding laki-laki. Pada masa ini remaja



sudah mampu membedakan peran dari jenis kelaminnya dalam hubungan
sosial, yang mana dijelaskan dalam salah satu tugas perkembangan remaja
yaitu ‘menerima peran jenis kelamin masing-masing’ dan ‘menerima
hubungan yang lebih matang dengan teman sebaya dari jenis kelamin yang
mana pun’ (Fuhrmann, 1990; Hurlock, 2011; Sarwono, 2002; Rice & Dolgin,
2008).

Keakraban menurut Smith Dkk (2000), didefinisikan sebagai ikatan
emosional positif dimana didalamnya termasuk saling pengertian dan
dukungan. Hubungan akrab tumbuh secara perlahan sepanjang waktu dan
dipengaruhi oleh interaksi, dukungan, keterbukaan diri dan validasi atau
pembenaran atau penerimaan. Argyle dan Henderson (1997), mengartikan
keakraban sebagai gambaran perilaku saling menyukai, menyenangi
kehadirannya satu sama lain, memiliki kesamaan minat dan kegiatan, saling
membantu dan memahami, saling mempercayai, serta dapat menimbulkan rasa
nyaman dan saling memberi dukungan emosional.

Hubungan keakraban dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
adanya ketertarikan secara fisik karena bersama secara terus menerus, dapat
membuat remaja merasa lebih dekat, adanya kesamaan visi dan misi dalam
kelompok pertemanan yang telah lama dibentuk, dan adanya timbal balik atau
saling menguntungkan dalam setiap remaja yang tergabung dalam kelompok
teman sebaya (Baron & Byrne, 2004). Ditambahkan juga oleh Hogg &
Vaughan (2002), keakraban dapat terjalin karena adanya fisik yang menarik,

kedekatan yang terjalin, saling berbalasan dalam memberikan perhatian kepada



teman dekat, persamaan seperti latar belakang sosial dan wusia juga
mempengaruhi bagaimana sebuah pertemanan, kebutuhan melengkapi dan rasa
kebersamaan yang dekat, dan adanya keterbukaan diri dalam masalah yang
dihadapi.

Amidon, Treadwell & Kumar (dalam Ghalami, 2013) mengemukakan
bahwa terdapat beberapa aspek keakraban yaitu kecenderungan untuk
keakraban, menarik diri dari keakraban, daya tarik, dan individu memiliki
ketakutan dalam berhubungan dekat. Selain itu, Keakraban berkaitan dengan
empat aspek yaitu afeksi (kasih sayang, perasaan dan emosi), kepercayaan, rasa
kebersamaan, dan berbagi waktu dan aktivitas (Prager, 1999).

Walaupun akhir-akhir ini, “bromance” (istilah yang digunakan untuk
menggambarkan hubungan akrab atau persahabatan antara dua laki-laki)
sedang populear di media, Penelitian telah menemukan bahwa laki-laki
memiliki teman lebih sedikit dibanding perempuan, persahabatan sangat dekat
atau sahabat. Ada tiga hambatan utama yang telah dikaitkan dengan kurangnya
persahabatan yang erat pada laki-laki; persaingan antara laki-laki, stereotip
maskulin tradisional tentang "laki-laki sejati", dan ketakutan homoseksualitas
(Robinson, 2022).

Perempuan secara alami lebih cenderung menunjukkan emosi dan ini
ditunjukkan ke dalam pola persahabatan mereka. Traustadottir (2009)
menemukan bahwa perempuan biasanya menggambarkan persahabatan
mereka dalam hal kedekatan dan emosional. Ciri persahabatan antar-

perempuan adalah kemauan untuk berbagi perasaan, pikiran, pengalaman, dan



dukungan. Perempuan mencurahkan baik waktu maupun intensitas
keterlibatan kepada teman-teman. Perempuan lebih terbuka dengan kasih
sayang dan lebih tulus memuji satu sama lain. Sedangkan laki-laki
menggunakan komunikasi untuk mencapai hal-hal, komunikasi dipandang
sebagai cara untuk membangun dan mempertahankan keintiman dan kedekatan
dalam persahabatan perempuan. Inilah sebabnya mengapa perempuan lebih
mungkin untuk membahas pemikiran pribadi, perasaan, dan masalah dengan
teman-teman mereka (Greif 2009). Dalam sebuah survei yang dilakukan oleh
Greif (2009) 71% perempuan menyatakan bahwa dipahami (komunikasi,
berbagi, peduli, tidak dihakimi, dan menerima umpan balik) untuk
menggambarkan apa persahabatan berarti. Hanya 51% laki-laki yang disurvei
menjawab sama. Menunjukkan persahabatan dengan aksi konkrit (contoh.
Membantu memindahkan, memberikan pinjaman) adalah pilihan yang laki-
laki merespons dalam survei tidak ditampilkan pada reaksi kedua perempuan
tersebut.

Unger dan Crawford (2004) mereview beberapa studi yang
menunjukkan bahwa pertemanan yang terjalin pada perempuan cenderung
lebih intim, lebih intens, dan biasanya lebih lebih penting untuk mereka.
Beberapa teori menunjukkan bahwa perempuan menggunakan pertemanan
sebagai tempat untuk bercerita hal-hal mendalam satu sama lain. Sebaliknya,
laki-laki cenderung memilih teman dengan kesamaan kepentingan, kesamaan
hobi, jadi mereka bisa nyaman melakukan aktivitas bersama, misalnya

memancing, menonton sepakbola, dlI.



SMP Negeri 1 Bulu adalah sekolah yang berlokasi di Kecamatan Bulu
Kabupaten Sukoharjo Provinsi Jawa Tengah. Mayoritas penduduk usia
produktif di Kecamatan Bulu adalah perantau. Orang tua siswa di SMP Negeri
1 Bulu mayoritas adalah perantau. Oleh sebab itu, remaja di Kecamatan Bulu
mulai lebih banyak menghabiskan waktunya dengan teman sebayanya.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMP Negeri 1 Bulu, Konselor
menyatakan bahwa hubungan pertemanan yang terlihat pada remaja pada siswa
dan siswi cukup beragam, baik itu dalam bentuk pertemanan yang akrab, genk,
kelompok belajar dan hubungan romantis (pacaran). Pertemanan anak remaja
di SMP Negeri 1 Bulu terjalin cukup baik, berteman tidak memilih-milih yang
penting mereka dapat merasakan kenyamanan satu sama yang lain, sehingga
menciptakan pertemanan yang harmonis di antara mereka. Dari hasil observasi,
peneliti menemukan beberapa fenomena seperti ketika ijin ke toilet, siswa
perempuan cenderung mengajak teman untuk menemani sedangkan siswa laki-
laki tidak. Fenomena lain adalah saat istirahat, siswa perempuan banyak
memilih untuk ngobrol dengan temanya, sedangkan siswa laki-laki memilih
jajan dan bermain bersama seperti bermain sepakbola atau basket.

Selain melakukan observasi, peneliti juga melakukan wawancara
dengan salah satu guru Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 1 Bulu
berinisial SAP. Dalam wawancara tersebut penulis mendapatkan informasi
bahwa dalam hubungan yang terjalin, khususnya pertemanan, para siswa
memiliki hubungan yang dekat dan kompak, mereka saling membantu, saling

memberi support untuk kemajuan teman-temannya, ini dapat dilihat pada saat



jam istirahat ada yang berkumpul dan belajar bersama, saling membagikan
ilmunya kepada yang belum memahami. Disini penulis juga menanyakan
apakah pernah terjadi hal yang kurang baik pada pertemannan akrab di SMP
Negeri 1 Bulu, dan konselor mengakui bahwa memang pernah terjadi kasus
dimana pada pertemanan laki-laki memiliki genk yang berbuat onar,
mengganggu siswa-siswi lain, bahkan melakukan tindakan vandlisme dengan
seperti mencoret tembok dengan kata-kata tidak sopan dan merusak properti
sekolah. Hal tersebut tidak pernah terjadi pada pertemanan pada siswa
perempuan.

Dari hal di atas, penulis bermaksud untuk melakukan penelitian pada
remaja kaitannya untuk mengetahui perbedaan keakraban dalam relasi
pertemanan pada remaja laki-laki dan perempuan di SMP Negeri 1 Bulu

Kabupaten Sukoharjo.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah ada perbedaan tingkat
keakraban dalam relasi pertemanan pada remaja laki-laki dan perempuan di

SMP Negeri 1 Bulu Kabupaten Sukoharjo?
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C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat keakraban
dalam relasi pertemanan pada remaja laki-laki dan perempuan di SMP Negeri

1 Bulu Kabupaten Sukoharjo.

D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini dapat diambil dua manfaat utama, yaitu:
1. Manfaat Teoretis

a. Memberikan wacana yang baru dalam ilmu psikologi sosial mengenai
perbedaan keakraban dalam relasi pertemanan pada remaja laki-laki dan
perempuan.

b. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan
keakraban dalam relasi pertemanan, seperti kelekatan emosi,
pengungkapan diri, atau daya tarik sosial.

2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan, acuan dan
gambaran yang lebih luas mengenai pentingnya relasi pertemanan di
masa remaja bagi guru, pengajar, orang tua, serta remaja itu sendiri
seperti untuk keperluan prevensi depresi pada remaja.

b. Memberikan pemahaman bagi para remaja tentang perbedaan keakraban
laki-laki dan perempuan sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan
kualitas hubungan interpersonal sebagai persiapan untuk hubungan yang

lebih matang di tahapan perkembangan selanjutnya.



E. Kerangka Pikir
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Perbedaan Jenis Kelamin Tingkat Keakraban
Pengaru
X) (Y)
Batasan Masalah w
Perbedaan waktu pada laki-laki Aspek Keakraban menurut
dan perempuan ketika memasuki Prager (1999):
masa remaja (Fuhrmann, 1990). 1. Afeksi 3. Rasa Kebersamaan

Perempuan lebih dini
memasuki masa remaja, dimana
mereka sudah memasuki tugas
perkembangan “menerima peran

2. Kepercayaan 4. Berbagi Waktu dan
Aktivitas.
Brehm & Kassin (dalam Rahman,

jenis ke.lamin masing-masing” dgn 2013), indikator dalam hubungan akrab
“menerima hubungan yang lebih sebagai berikut :

matang dengan teman sebaya dari 1. Terdapat kelekatan emosional atau
jenis kelamin yang mana pun”

k di atu samalain.
(Hurlock, 2011) merasakanapa yang dirasa satu

2. Saling memenubhi atau saling
memberikan dukungan.

3. Ketergantungan atau menganggap

penting kehadiran satu sama lain.

F. Hipotesis
Dari latar belakang masalah tersebut, peneliti merumuskan hipotesis
yaitu bahwa ada perbedaan tingkat keakraban yang tejadi dalam relasi
pertemanan antara laki-laki dan perempuan di SMP Negeri 1 Bulu Kabupaten

Sukobharjo.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis untuk mengetahui perbedaan keakraban pada
remaja laki-laki dan perempuan di SMP Negeri 1 Bulu Kabupaten Sukoharjo,
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada perbedaan keakraban dalam relasi pertemanan pada remaja laki-laki
dan perempuan di SMP Negeri 1 Bulu. Pada kelompok perempuan lebih
tinggi dibanding dengan kelompok laki-laki, dengan skor /= -5,079 ;
p<0,05.

2. Aspek afeksi pada kelompok perempuan lebih tinggi (26,80) dibandingkan
dengan kelompok laki-laki (24,40).

3. Aspek kepercayaan pada kelompok perempuan lebih tinggi (17,58)
dibandingkan dengan kelompok laki-laki (14,89).

4. Aspek rasa kebersamaan pada kelompok perempuan dan kelompok laki-
laki tidak ada perbedaan signifikan.

5. Aspek berbagi waktu dan aktivitas pada kelompok perempuan lebih tinggi

(19,89) dibandingkan dengan kelompok laki-laki (16,78).

55
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti mengajukan saran sebagai

berikut:

1.

Saran praktis bagi masyarakat baik laki-laki maupun perempuan agar dapat
menggunakan dengan baik tingkat keakraban yang mereka miliki sehingga
dapat membuahkan hasil positif. Perbedaan tingkat keakraban yang terjadi
pada remaja laki-laki dan perempuan bisa dijadikan referensi untuk
pendampingan dan konseling di sekolah-sekolah.

Saran bagi remaja untuk menggunakan keakraban sebagai alat untuk
membangun hubungan positif yang lebih intim dengan orang lain sebagai
salah satu pemenuhan tugas perkembangan dalam fase remaja dan untuk
mempersiapkan diri untuk membangun hubungan yang lebih intim
(hubungan romantis) pada fase perkembangan selanjutnya.

Saran untuk peneliti selanjutnya adalah agar dapat mengkaji secara lebih
mendalam teori dari aspek-aspek keakraban yaitu afeksi, kepercayaan, rasa
kebersamaan, serta berbagi waktu dan aktivitas dengan menggunakan
metode lain seperti metode kualitatif. Penelitian selanjutnya juga
diharapkan untuk mengkaji teori perbedaan keakraban untuk dikaitkan
dengan faktor lain selain jenis kelamin laki-laki dan perempuan, misalnya

antara kelompok remaja awal dan remaja akhir.
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